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ABSTRAK 

PLTU Paiton Unit 9 merupakan salah satu pembangkit listrik di 

Indonesia yang berkapasitas 660 MW. Berdasarkan dari segi pentingnya 

pembangkit listrik di Indonesia, maka pembangkit listrik dikategorikan 

sebagai obyek vital negara sehingga perlu adanya pemeliharaan, proteksi 

yang handal, dan pengoperasian. PLTU Paiton 9 menggunakan bahan bakar 

utama batu bara yang membutuhkan penanganan dan perhatian khusus 

karena batu bara memiliki karakteristik berdebu dan mudah terbakar. 

Coal handling adalah bidang yang menangani proses pengangkutan batu 

bara dari kapal tongkang menuju Coal Bunker. Aktivitas yang beragam di 

area Coal Handling dapat menimbulkan risiko terjadinya kecelakaan apabila 

penanganannya tidak memenuhi faktor-faktor penunjang keselamatan. 

Metode analisis penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi bahaya dan 

risiko di area Coal Handling. Selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi 

dilakukan penilaian dan pengendalian risiko. 

Terdapat lima lokasi pengamatan di area Coal Handling yaitu Ship 

Unloading (Jetty Area), Conveyor System, Transfer Tower (TT), Coal Yard 

(Stockpile), dan Coal Bunker (Silo). Area Transfer Tower merupakan area 

yang memiliki nilai risiko bahaya aktual terbanyak yaitu 7, Sedangkan nilai 

bahaya risiko tertinggi adalah paparan debu batu bara dan kebakaran batu 

bara. Hal ini disebabkan karena kualitas batu bara yg rendah (low range) 

dan cenderung berdebu. Untuk meminimalisir risiko paparan debu batu bara 

dan kebakaran batu bara dapat dilakukan pengendalian risiko dengan cara 

pembasahan batu bara. Hal ini dilakukan untuk mengurangi paparan debu 

batu bara dan pencegahan kebakaran. Selain itu, pekerja diwajibkan 

menggunakan APD masker dan kaca mata agar terhindar dari paparan debu 

batu bara. 
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